NAHDLATUL ULAMA 


Mana Dalil Malam Nishfu Sya'ban? 


Dengan menyebut nama Allah &2 yang maha pengasih dan penyayang. 
Risalah kecil ini merangkum kesahihan hadis-hadis keutamaan Nishfu 
Sya'ban dan beberapa amalan yang telah dilakukan oleh umat Islam 
sejak masa Salaf. Ketika mereka terdiam dengan kesahihan hadis ini, 
mereka berkata: “Apa Nabi 1 mengamalkannya?” sebagai cara 
berkilah untuk tidak mengamalkan amalan di malam Nishfu Sya'ban. 
Bukankah kita ingat dalam sebuah hadis sahih: 
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“Allah && menjernihkan seseorang yang mendengar dari kami sebuah 
hadis, lalu ia sampaikan kepada orang lain. Betapa banyak orang yang 
menerima hadis lebih paham dari pada orang yang mendengar hadis” 
(HR Ibnu Majah) 

Syekh Fuad Abdul Bagi menafsirkan: 


& #erla al ) oliasig Dlasg olah Blela ST gl. gila jas cs ( Sai) 
(85 #11 


“Maksudnya lebih memahami, atau lebih banyak menjaga kandungannya 
dan mengamalkan isinya” (Sunan Ibni Majah 1/85) 


Hadis ini menjelaskan bahwa terkadang orang yang datang sesudah 
para Sahabat berpeluang lebih faham maksud hadis dan 
mengamalkannya. Terbukti berkembangnya masa keemasan ijtihad 
adalah sesudah masa Sahabat dan Tabiin. Masalah Nishfu Sya'ban 
adalah bagian kecil dari contoh hadis ini. 


Surabaya, 10 Sya'ban 1438 H / 7 Mei 2017 


Ma'ruf Khozin (FB) 
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BABI 
LAPORAN AMAL 


Ibnu Al-Gayyim, murid Ibnu Taimiyah, berkata: 
hy FS OR5 3 Ep Aa JR Ob, ISA IE ena II 
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Amal diangkat dan dilaporkan kepada Allah &£. Sebab laporan amal 
secara umum terjadi di bulan Sya'ban, seperti yang disabdakan oleh 
Nabi aa yang benar dan dibenarkan: “Sesungguhnya di bulan Sya'ban 


amal dilaporkan. Maka saya senang jika amal saya dilaporkan 
sementara saya dalam keadaan berpuasa”. Dan ada laporang tiap pekan, 
Senin dan kamis, seperti yang terdapat dalam riwayat Muslim. Juga ada 
laporan harian, yaitu amal di siang hari akan dilaporkan saat sore 
sebelum malam, dan amal malam dilaporkan di pagi hari sebelum siang. 
Laporan harian ini lebih khusus (terperinci) dari pada laporan tahunan. 
Dan jika ajal telah habis, maka seluruh amal selama hidup dilaporkan 
(Tahdzib Sunan Abi Dawud 2/354) 
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Laporan Amal Harian 
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Dari Abu Hurairah ra. Berkata, Rasulullah 2th bersabda, “Malaikat 


datang bergantian, malaikat di malam hari dan malaikat di siang hari. 
Mereka berkumpul saat salat Subuh dan Ashar lalu naiklah malaikat 


yang bermalam bersama kalian. Allah &£ bertanya pada malaikat, dan 


Allah maha tahu. Allah && berfirman: “Bagaimana saat kalian 


meninggalkan hamba-hamba Ku?” malaikat menjawab: “Kami 
meninggalkan mereka dalam keadaan salat, dan kami mendatangi 
mereka juga dalam keadaan salat” (HR Al-Bukhari) 


Laporan Amal Tiap Pekan 

A3 ena RA SO II JKE Sari » Je BAN Ibn SE IA al na 
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Dari Abu Hurairah ra., dari Rasulullah #£kBersabda, “Amal manusia 
akan dilaporkan dalam tiap pekan sebanyak dua kali, hari Senin dan 
Kamis. Maka Allah E& mengampuni setiap hamba yang beriman kecuali 


seorang hamba yang antara dia dan saudaranya ada kebencian. Maka 
dikatakan “Biarkan dua orang ini, hingga mereka saling berbaikan” (HR 
Muslim) 
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eh Peer GEN 833 PAN PA Ng PI p Je aa AI dko 
(SAI op) «Kilo GI Ah Oi 
Dari Abu Hurairah ra., Sesungguhnya Rasulullah ag Bersabda “Amal- 


amal akan dilaporkan pada hari Senin dan Kamis. Maka aku senang 
amalku dilaporkan sementara aku berpuasa” (HR At-Tirmidzi) 


Laporan Amal Tahunan 


- 


ASIN Oa GAS Anlad ITA aa Nor Lage AI ny J5 5 Salat JU 
GAG Dang oa3 GI UE Jalil Jaka R3 BUS 1 JB SS Ia ipad 
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LA al teng (2356) Sludll, (21753) 


"Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid, ia bertanya kepada Rasulullah gek: 
"Wahai Rasulullah te, saya tidak menjumpai Engkau berpuasa di 
bulan-bulan yang lain sebagaimana Engkau berpuasa di bulan Sya'ban. 
Rasulullah #k menjawab: "Sya'ban adalah bulan yang dilupakan oleh 
orang-orang antara bulan Rajab dan Ramadlan. Bulan Sya'ban adalah 
bulan laporan amal kepada Allah €2. Maka saya senang amal saya 
dilaporkan sementara saya dalam kondisi berpuasa" (HR Nasai No 
2356, Ahmad No 21753 dan disahihkan oleh Ibnu Khuzaimah. Baca 
Fathul Bari Syarah Sahih Bukhari karya al-Hafidz Ibnu Hajar, VI/238. 
Ibnu Hajar juga menilainya sahih) 


Sya'ban bukan sekedar laporan amal tiap tahunan, namun juga catatan 
ajal: 
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“Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah #k berpuasa bulan 


Sya'ban, secara keseluruhan. Saya bertanya: Apakah bulan yang paling 
Engkau cintai untuk berpuasa adalah Sya'ban? Nabi ea menjawab: 


Sesungguhnya Allah && mencatat kematian tiap seseorang di tahun 
tersebut (saat bulan Sya'ban). Dan aku senang saat ajal menjemputku, 
aku dalam keadaan berpuasa” (HR Abu Ya'la, di dalamnya ada Muslim 
bin Khalid Az-Zanji, ia dinilai dlaif dan ada yang menilainya sebagai 
perawi terpercaya. Al-Bushiri menilai hasan) 


Kapankah tepatnya di bulan Sya'ban? Berdasarkan beberapa riwayat 
berikut ini tepatnya terjadi pada malam Nishfu Sya'ban: 


S3 ai Oa SS ISL Yg TE ola K PA en ia SL R3 
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Hadis: “Di malam Nishfu Sya'ban dicatat setiap anak manusia yang lahir 
di tahun itu. Di malam Nishfu Sya'ban juga dicatat setiap anak manusia 
yang mati di tahun itu. Di malam Nishfu Sya'ban amal mereka dicatat 
dan di malam itu juga rezeki mereka diturunkan” (HR al-Baihagi dalam 
Fadlail al-Augat, Nadlar bin Katsir dlaif) 


! Diantara yang memberi penilaian tsigah adalah Imam Syafii dan Ibnu Ma'in (Majma' Az-Zawaid) 
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Dan atsar dari ulama Salaf: 


IL EN aa FS 23 ES SAN ISI jai A33 Gila P3 
(Jet ca 3 317 yel Aa — El as 2 ) oa 


Atha' bin Yasar berkata: “Ajal dihapus di malam Nishfu Sya'ban, hingga 
seseorang melakukan perjalanan dan ia dihapus dari daftar orang hidup 
sebagai orang mati. Seseorang akan menikah, dan ia dihapus dari daftar 
orang hidup sebagai orang mati” (Mushannaf Abdurrazzag, 4/317, 
dalam sanadnya ada perawi majhul) 
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BAB II 
KESAHIHAN HADIS MALAM NISHFU SYA'BAN 


Hadis Pertama 


Jne MSI 3 Glabll ol) celid jI IA Yj salt sol yA SA 


(Ob Bj op RS 0S BJ Asa Kab Il ala Laga 
Dari Mu'adz bin Jabal, “Rasulullah 2 bersabda, “Sesungguhnya Allah 


&2 memperhatikan hambanya (dengan penuh rahmat) pada malam 
Nishfu Sya'ban, kemudian Ia akan mengampuni semua makhluk-Nya 
kecuali orang musyrik dan musyahin (orang munafik yang menebar 
kebencian antar sesama umat Islam)”. (HR Thabrani fi Al Kabir no 
16639, Daruguthni fi Al Nuzul 68, Ibnu Majah no 1380, Ibnu Hibban no 
5757, Ibnu Abi Syaibah no 150, Al Baihagi fi Syu'ab al Iman no 6352, dan 
Al Bazzar fi Al Musnad 2389. Peneliti hadis Al Haitsami menilai para 
perawi hadis ini sebagai orang-orang yang terpercaya. Majma' Al 
Zawaid 3/395) 


Ulama Wahabi, Syekh Nashiruddin al-Albani yang biasanya menilai 
lemah (dlaif) atau palsu (maudlu') terhadap amaliyah yang tak sesuai 
dengan ajaran mereka, kali ini ia tak mampu menilai dlaif hadis tentang 
Nishfu Sya'ban, bahkan ia berkata tentang riwayat diatas: "Hadis ini 
sahih" (Baca as-Silsilat ash-Shahihah 4/86) 
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Albani berkata: “Ini adalah HADIS SAHIH. Diriwayatkan dari banyak 
sahabat dengan jalur riwayat yang berbeda-beda, yang saling 
menguatkan. Mereka adalah Muadz bin Jabal, Abu Tsa'labah al- 
Khusyani, Abdullah bin Amr, Abu Musa al-Asy'ari, Abu Hurairah, Abu 
Bakar ash-Shiddig, Auf bin Malik dan Aisyah” (as-Silsilah ash-Shahihah 
3/135) 


Hadis Kedua 


Kah GNI GA gal JR al sn ji JAN SA Jus IU 
AN J3 GA ah or late 0g Cas say RS 3 Glabll oly) Gaal 


(551/1 pese AL pia poem Al US dlm cs 


"Rasulullah ea bersabda: Sesungguhnya (rahmat) Allah &2 mendekat 


kepada hambanya (di malam Nishfu Sya'ban), maka mengampuni orang 
yang meminta ampunan, kecuali pelacur dan penarik pajak" (HR al- 
Thabrani dalam al-Kabir dan Ibnu 'Adi dari Utsman bin Abi al-'Ash. 
Syaikh al-Munawi berkata: Perawinya terpercaya. Baca Syarah al-Jami' 
ash-Shaghir 1/551) 
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Hadis Ketiga 


o 3 - 


Gs Y) pai UI Ji OS Ia HA AI IA Is kian IU 
Pa en EA— ME LP 2 Jas Ju) Ab “ SL aa 2 23 4 AE s 
ol eny AAN de Olagks op Al Aa ya Anh CS 3 GNI ami 


Artinya “Rasulullah 2 bersabda: (Rahmat) Allah &£ turun di malam 


Nishfu Sya'ban maka Allah &2 akan mengampuni semua orang kecuali 
orang yang di dalam hatinya ada kebencian kepada saudaranya dan 
orang yang menyekutukan Allah €£" (al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: 


"Hadis ini hasan. Diriwayatkan oleh Daruguthni dalam as-Sunnah dan 
Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid, Baca al-Amali 122) 


al-Hafidz Ibnu Hajar juga meriwayatkan hadis yang hampir senada dari 
Katsir bin Murrah: 


H3 AI Nee Maa GE S3 


Ki 


RI JUN) Uteh JA 3 ST) BAN ska ala Ij DAS Ia 
(42473 Ori pb jl SI 


Dari Katsir bin Murrah bahwa Rasulullah 2 bersabda: “Sesungguhnya 


Tuhan kalian melihat di malam Nishfu Sya'ban kepada hamban-Nya, 
maka Ia memberi ampunan kepada mereka semuanya kecuali orang 


yang menyekutukan Allah &2 dan memutus kekerabatan” (Al-Mathalib 
Al-Aliyah 3/242) 
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Hadis-hadis Nishfu Sya'ban Dalam Kitab Wahabi 


Tidak mungkin bagi sebagian sahabat dan Tabiin yang mengetahui 
keutamaan malam Nishfu Sya'ban tanpa didasari hadis-hadis sahih dari 
Rasulullah ea tentang keutamaan Nishfu Sya'ban, terlebih jika Wahabi 


membesar-besarkan amalan ini dari Israiliyat. Ini terbukti dengan 
banyaknya riwayat hadis sahih tentang malam tersebut, bahkan yang 
menilai sahih / hasan justru datang dari ulama Wahabi, Syaikh Albani: 


(273 P1 2 p) AI Kenang mao 
S5 Seal dak al YM Ji OkA5 Ia ca UI SS — 773 
SA) Bel ai BN 3 paid ABU JR ft AU 
ABI marun GTTL 1) aga PEN (OP) BINI ES. EA Alai 


“(Hadis) Jika ada malam pertengahan dari bulan Sya'ban, maka Allah 
&2 memperhatikan makhluk-Nya dengan penuh rahmat. Allah &£ akan 
mengampuni orang yang beriman, menangguhkan orang kafir dan 
meninggalkan orang yang iri dengan sifat iri hatinya hingga mereka 
meninggalkannya”. As-Suyuthi berkata: “HR al-Baihagi dari Abu 
Tsa'labah al-Khusyani”. TAHOIO AL-ALBANI “HASAN” 


La 


va — 


Ala tsb AS GS Ip aa Ad 3 Abd Sud At 3 — 2700 
pe) SENI TES. ay 00 (2) Lal HP el II 


LA mpae S1819 1 3) Laga SI ( 
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“(Hadis) Sesungguhnya Allah &£2 memperhatikan makhluk-Nya dengan 
penuh rahmat di malam Nishfu Sya'ban. Maka Allah akan 


mengampuni semua hamba-Nya, kecuali orang musyrik dan yang 
memiliki kebencian (permusuhan)”. As-Suyuthi berkata: “HR Ibnu 
Majah dari Abu Musa”. TAHOIO AL-ALBANI “HASAN” 


(226 17 ga) — Hi AI Ing mao 


Pa ag dng ul AA aa jas 
AE m2 SI 1898 1 Layak il (ae) BINI G3 la 


“(Hadis) Sesungguhnya Allah &£ memperhatikan hamba-hamba-Nya 
dengan penuh rahmat di malam Nishfu Sya'ban. Allah && akan 


mengampuni orang yang beriman, menangguhkan orang kafir dan 
meninggalkan orang yang iri dengan sifat iri hatinya hingga mereka 
meninggalkannya”. As-Suyuthi berkata: “HR al-Thabrani dari Abu 
Tsa'labah al-Khusyani”. TAHOIO AL-ALBANI “HASAN” 


gek II YAI BI AI dak OS ja AI AI 9 — 7717 
Pa) ISI! Gaib. Ika gap Ira 1 Se ( ) baal 
- 
HH ame 34268 PD La Bal 
“(Hadis) Pada malam pertengahan dari bulan Sya'ban, Allah &2 akan 
g y 


mengampuni penduduk bumi, kecuali orang musyrik dan orang yang 
memiliki kebencian (permusuhan)”. As-Suyuthi berkata: “HR al-Baihagi 
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dari Abu Katsir bin Murrah al-Hadlrami, secara mursal”. TAH9IO AL- 
ALBANI “SAHIH” 


Pernyataan lain dari Syaikh al-Albani dapat dilihat di kitab-kitab 
berikut: 


(248 2/1.) — ah MEA mo - 


Sl Ie lan Al by Jar op Bln sg (ee Ge) - 1026 
VP El mb jika Ulah ya Small Ud dil maan JI ale JB elang ae 


(bapao 3 Ul opala Slalll ola) yelia gi IA 
(33 213p) — ih Sl mo - 


Ie Al stan AI ny Jr 03 Sian s3 ( ePu0 Cyak ) — 2767 
VP El mb jika Ulah ya nadi Ud dil main JI ale JB elang ae 


(itel3 Aman 3 Ol ooalg Jenag NI 3 Gia ola) cela jl Sad 
(34 213) ala Kill rae - 


bleh dl ES GL Ira op HS 3 JASA usa (0H Turue ) — 2770 
AN Brba NI) 20) JAN Jera je BL jika Ula ya Gnodl Abd 3 JB elang 


(ber Jera Nila JB3 Keol ola)) cerliisa 


(34 2137) - Ai, ME mao - 
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Kesimpulan Hadis-hadis Nishfu Sya ban 
Ia Hera AI alun 8 SEGI LT 3 da JIE EL gs laga bs alga 
DTT Pa SMA ora ob SEP. SI JUS NG Sh ORA 


“Hadits-hadits di atas secara keseluruhan merupakan sebuah hujjah 
yang membantah anggapan sebagian ulama yang berpendapat bahwa 
tidak ada satupun dalil kuat yang menjelaskan tentang keutamaan 
malam nishfu Sya'ban”. (Syekh Al-Mubarktfuri, Tuhfah al-Ahwadzi Syarh 
Sunan al-Tirmidzi, 11/277) 


4 
SH — 
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BAB III 
SEJARAH MALAM NISHFU SYA'BAN 


Sahabat Telah Mengenal Keagungan Nishfu Sya'ban 


Beberapa ulama, misalnya al-Hafidz Ibnu Rajab al-Hanbali menyebutkan 
bahwa amaliyah Malam Nishfu Sya'ban pertama kali dilakukan oleh 
kalangan Tabiin di Syam, seperti Lugman bin Amir, Makhul dan 
sebagainya (Lathaif al-Ma'arif). Namun sebenarnya kalangan sahabat 
sudah mengetahui keagungan malam Nishfu Sya'ban, sebagaimana 
riwayat berikut: 


o 0 AA 034 


5 IE 3 pi Pa H3 
5 Je3 3 3 KA 3G 
AJ ola Kb Ml Jaan 33 Al 6 EA cin s1 IN sis ya gad U HS 


o- 


Pd IS A3 p Ae ae 


Aa — s3 
(an 
MN 


-0 A -0 PN - “ . Bon 8 7. s2 EN Ye : ANTA 
Er Jis Gr - Ka oh 29 Alas Sa AN (9 Oka Ca - 3) 


4 : 


ox di . Ona a ?2x Penata 
TEA JR 3 ban Ol relas Ugagal O 


(73 pel AMI esa) Ci IL aa "3 A3 Ugal Sa 


4 Ps) 
a of A, &— AA (mw Pa | 2 0. 


Al-Wagidi berkata: “Di dalam pasukan ini bersama Abdullah bin Ja'far 
(bin Abdul Mutallib) ada Watsilah bin Asga'. Kedatangan mereka ke 
Syam, yakni Damaskus ke daerah Abi Guds, adalah di malam Nishfu 
Sya'ban. Rembulan makin bersinar. Watsilah berkata: Saya berada di 
dekat Abdullah bin Ja'far. Ia berkata kepada saya: “Wahai putra Asga', 
betapa indahnya dan bersinarnya rembulan malam ini”. Saya berkata: 
“Wahai sepupu Rasulullah PA Ini adalah malam Nishfu Sya'ban, malam 


yang diberkahi nan agung. Di malam inilah rezeki dan ajal akan dicatat. 
Di malam ini pula dosa dan kejelekan akan diampuni. Saya ingin 
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beribadah di malam ini”. Saya berkata: “Perjalanan kita di jalan Allah 
62 (perang) lebih baih dari pada beribadah di malamnya. Allah 


&2 maha agung pemberiannya”. Abdullah bin Ja'far berkata: “Kamu 
benar” (al-Wagidi2 dalam Futuh asy-Syam 1/74) 


Secara jelas dalam riwayat ini para sahabat sudah punya rencana untuk 
melakukan amaliyah di malam Nishfu Sya'ban. Namun karena para 
sahabat harus berperang untuk penaklukan negeri Syam, maka mereka 
mendahulukan Jihad. Kendati para sahabat belum melakukannya, 
namun melakukan amaliyah ini bukan kategori bid'ah. Sama seperti 
sunah 'azm (rencana kuat) dari Rasulullah 1 untuk berpuasa pada 
hari Tasua' (9 Muharram), namun Nabi aa wafat terlebih dahulu: 
“Sungguh jika aku masih hidup sampai tahun depan, maka aku akan 


berpuasa pada hari kesembilan” (HR Muslim) 


Apakah hanya 2 sahabat saja? Ternyata yang tergabung dalam pasukan 
tersebut terdiri dari beberapa sahabat besar: 


o- o.£ 20 A0 Koo, 90 34 2. Ai 2 3 BI Ao ut oi & o- 
LSG yes Op AI AS dng) Cp ale Kau aaun —— NA as 
20 db So. 0-30 gl Ko 8? 26153 LA 20 & 


Ne SAN 


“Pasukan berkuda terdiri dari 500 orang, diantaranya adalah para 
sahabat yang mengikuti perang Badar. Diantara yang menyertai 
perjalanan Abdullah bin Ja'far adalah Abu Dzar al-Ghifari, Abdullah bin 
Abi Aufa, Amir bin Rabiah, Abdullah bin Anis, Abdullah bin Tsa'labah, 
Ugbah bin Abdillah as-Sulami, Watsilah bin Asga', Sahal bin Sa'd, 
Abdullah bin Bisyr dan Saib bin Yazid” (Futuh asy-Syam 1/72) 


' Al-Wagidi ini adalah seorang Oadli di Irag dan Baghdad, namun ia dinilai Matruk (ditinggalkan) meskipun 
ilmunya luas (Al-Hafidz Ibnu Hajar, Lisan Al-Mizan, 3/288). Meski demikian, keutamaan Nishfu Sya'ban 
juga diriwayatkan dari Sahabat lain. 
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Awal Mula Menghidupkan Malam Nishfu Sya'ban Di Syam 


Amaliah Malam Nishfu Sya'ban dilakukan pertama kali oleh para Tabi'in 
(generasi setelah Sahabat Nabi 2£e) di Syam Syria, seperti Khalid bin 


Ma'dan (perawi dalam Bukhari dan Muslim), Makhul (perawi dalam 
Bukhari dan Muslim), Lugman bin 'Amir (al-Hafidz Ibnu Hajar 
menilainya 'jujur') dan sebagainya, mereka mengagungkannya dan 
beribadah di malam tersebut. Dari mereka inilah kemudian orang-orang 
mengambil keutamaan Nishfu Sya'ban. Ketika hal ini menjadi populer di 
berbagai Negara, maka para ulama berbeda-beda dalam menyikapinya, 
ada yang menerima diantaranya adalah para ulama di Bashrah (Irak). 
Namun kebanyakan ulama Hijaz (Makkah dan Madinah) 
mengingkarinya seperti Atha', Ibnu Abi Mulaikah, dan Abdurrahman bin 
Zaid bin Aslam dari ulama Madinah dan pendapat beberapa ulama 
Malikiyah mengatakan: "Semuanya adalah bid'ah". 


Ulama Syam berbeda-beda dalam melakukan ibadah malam Nishfu 
Sya'ban. Pertama, dianjurkan dilakukan secara berjamaah di masjid- 
masjid. Misalnya Khalid bin Ma'dan, Lugman bin Amir dan lainnya, 
mereka memakai pakaian terbaiknya, memakai minyak wangi, memakai 
celak mata dan berada di masjid. Hal ini disetujui oleh Ishag bin 
Rahuwaih (salah satu Imam Madzhab yang muktabar), dan beliau 
mengatakan tentang ibadah malam Nishfu Sya'ban di masjid secara 
berjamaah: "Ini bukan bid'ah". Dikutip oleh Harb al-Karmani dalam 
kitabnya al-Masail. Kedua, dimakruhkan untuk berkumpul di masjid 
pada malam Nishfu Sya'ban untuk shalat, mendengar cerita-cerita dan 
berdoa. Namun tidak dimakruhkan jika seseorang salat (sunah mutlak) 
sendirian di malam tersebut. Ini adalah pendapat al-Auza'i, imam ulama 
Syam, ahli fikih yang alim. Inilah yang paling tepat, InsyaAllah. (Syaikh 
al-@asthalani dalam Mawahib al-Ladunniyah 11/259 yang mengutip dari 
Ibnu Rajab al-Hanbali dalam Lathaif al-Ma'arif 151) 
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Amaliah Penduduk Makkah di Malam Nishfu Sya'ban 


Penduduk Makkah antusias menyambut malam Nishfu Sya'ban. Al- 
Fakihani berkata: 


Sa JA. lab A3 Gaal OB Ia al UI K3 JA Jae 83 
Jl eh JL LL PA AS Ia HP AI SE 3 Sa 3 
SR am Gea) HA Ia AS 3 Pee 
2 ubi BL ab ah Il ons elang IK STA sat 
Baen 333 ALI Gb G3 ola da ata ola ja Isi pendasi 
bal A3 (33 ABI) ola 3 Ga On OS 4 Bal Alis 353 4 

(23 1 5 AA el) 3 


“(Bab tentang amaliah penduduk Makkah di malam Nishfu Sya'ban dan 
kesungguhan mereka di malam tersebut karena keutamaannya). 
Penduduk Makkah, dari dulu hingga sekarang, jika bertemu dengan 
malam Nishfu Sya'ban maka kebanyakan orang laki-laki dan perempuan 
mendatangi Masjidil Haram, mereka salat, tawaf, beribadah di malam 
harinya hingga pagi dengan membaca al-Guran di Masjidil Haram, 
hingga mengkhatamkan al-Guran keseluruhannya dan melanjutkan. 
Orang-orang diantara mereka yang melakukan salat di malam tersebut 
100 rakaat, diawali dengan Hamdalah setiap rakaatnya, al-Ikhlas 100 
kali, mereka juga mengambil air zamzam lalu meminumnya, 
menyiramkannya, dan diberikan kepada orang sakit dari mereka, adalah 
karena mengharap berkah di malam tersebut. Telah diriwayatkan 
beberapa hadis yang banyak tentang malam Nishfu Sya'ban” (Syaikh al- 
Fakihani, Akhbar Makkah 5/23) 
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(Catatan) Ulama Syafiiyah menegaskan bahwa salat 100 rakaat di 
malam Nishfu Sya'ban adalah bid'ah yang buruk, hadisnya adalah hadis 
palsu (Al-Majmu', 4/56) 


Nishfu Sya'ban Menurut Para Ulama 


Sahabat Abdullah bin Umar Ra 


Gta babi 


9997 3 SUN ag 149 5, Lg Files G4 3711 


"Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata: Ada 5 malam yang doa tidak 
akan ditolak. Yaitu doa malam Jumat, malam pertama bulan Rajab, 
Malam Nishfu Sya'ban dan malam dua hari raya" (al-Baihagi dalam 
Syu'ab al-Iman No 3811 dan dalam Fadlail al-Augat No 149, dan 
Abdurrazzag dalam al-Mushannaf No 7928) 


Khalifah Umar bin Abdul Aziz 


op Gas IE sa 3 sak JH: sel mek is ai 3 Ceme (5333 


£ PA 


Lg ea AI JI: KI Has AA: Dl Op 3 Je Sl se" il 


BE el) AN Hadi AG AA ja 
(265 21 27 — HI Loli 


“Khatib al-Baghdadi meriwayatkan dalam kitab Ghunyat al-Multamis 
dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa beliau menulis surat kepada Adi bin 
Arthah: “Jangan tinggalkan 4 malam dalam setahu, sebab Allah 
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&2 mencurahkan rahmat di malam itu, malam awal Rajab, malam 


Nishfu Sya'ban, malam Idul Fitri dan malam Idul Adlha” (al-Hafidz Ibnu 
Hajar, Talkhish al-Habir) 


Imam asy-Syafi'1 (150-204 H / 767-820 M) 


3 IS aK 3 Ling EMS) JW SET Ula AB JG aga Ju 


& 0 £ 


Jai Is Pe Ads at AI 


Fa 


DAS Ia Al A3 oa Ia Jis 

(675 3 KA PL 3 Pa ori BL 054 
Ahli hadis al-Baihagi mengutip dari Imam Syafi'i: " Telah sampai kepada 
kami bahwa doa dikabulkan dalam lima malam, yaitu awal malam bulan 
Rajab, malam Nishfu Sya'ban, dua malam hari raya dan malam Jumat" 


(as-Sunan al-Kubra No 6087, Ma'rifat as-Sunan wa al-Atsar No 1958, 
dan dikutip oleh al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Talkhis al-Habir No 675) 


Ulama Syafi'iyah 


ba 233 DISET HE Ia JIN aah 3 LE US an Esa JG 
Gas AI) BA ALI LAN MUA Esa AA SS si 


(43/5 


"asy-Syafii berkata: Saya menganjurkan semua yang diriwayatkan 
tentang ibadah di malam-malam tersebut (termasuk malam Nishfu 
Sya'ban), tanpa menjadikannya sebagai sesuatu yang wajib. asy-Syafii 
dan ulama Syafi'iyah menganjurkan ibadah dengan cara yang telah 
disebutkan" (Imam an-Nawawi dalam al-Majmu' 5/43) 
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Ahli Hadis al-Hafidz al-Iragi (725-806 H / 1325-1404 M) 


| 


ap NI BI Ia 
2 Ia BI AS US AS Sg 3 SE ba 3 
JB Ia3 SIP AT ISU IA IG IS ai AE 3 


(402 /2 Gatal pa 8) YAI Sa Lay ali 3 


HI Hai JI Ka Ita SD IE 


"Zainuddin al-Iragi berkata: Keistimewaan malam Nishfu Sya'ban 
dimana setiap malam (rahmat) Allah &£turun ke langit terendah, 
adalah karena memiliki karakteristik tersendiri yang tidak ada dalam 
setiap malam, yaitu 'Allah &£ akan memberi ampunan'. Juga karena di 
setiap malam ditentukan waktunya setelah lewat tengah malam atau 


sepertiga akhir, sementara dalam Nishfu Sya'ban dimulai setelah 
terbenam matahari" (Faidl al-Gadir, Syaikh al-Munawi, 2/402) 


Syaikh Ibnu Hajar al-Haitami (909-973 H / 1504-1567 M) 
Syah Ko jaaS KUnsbalg Koot Haha 3 A5 2 Sus alih id SI le 
PN SI Tel lal) 3 La BASA SI EA sang Pas IU 


"Kesimpulannya, bahwa Malam Nishfu Sya'ban ini memiliki keutamaan. 
Di dalamnya terdapat ampunan khusus dan terkabulnya doa secara 


khusus. Oleh karenanya as-Syafi'i berkata: Doa dikabulkan di Malam 
Nishfu Sya'ban" (Ibnu Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah 


2/80) 
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Syaikh Ibnu Taimiyah (661-728 H / 1263-1328 M. Ideolog Utama 
aliran Wahabi) 


an aa ai 3 Op Alah IS GI ot 2 papa 


' nu - A 9 Da o. 20 Li. Me OA 04, o- 
JB da MEN Ga 2 SI Gp En Lanal A3 DEL A3 Olah yes AMI 


- 


CAS s lks 55,1 SI € ka lak 8 SI 33 23 HE Sya 22733 TI 4 HAN La 


! 


FP GG GAN BAN Jap GE gi PP AR de ae SN HALO) 
AN EN Url La SA 5 Jl JIN aa EA ng 
EN ga a WS Gia) Lag Us 53. SI s3 3 Ke es 3 alas 


dasi 


K3 33 5 SS op PE Batara 8 lekas Sexi Ga 353 


(302 Bie! sL231) 


"Keutamaan malam Nishfu Sya'ban diriwayatkan dari hadis-hadis 
marfu' dan atsar (amaliyah sahabat dan tabi'in), yang menunjukkan 
bahwa malam tersebut memang utama. Dan sebagian ulama Salaf ada 
yang secara khusus melakukan salat sunah (mutlak) di malam tersebut 

. Kebanyakan ulama atau kebanyakan ulama dari kalangan kami 
mengatakan keutamaan malam Nishfu Sya'ban. Ini sesuai dengan 
penjelasan Imam Ahmad karena banyaknya hadis yang menjelaskan 
tentang malam Nishfu Sya'ban dan yang mendukungnya dari riwayat 
ulama Salaf. Sebab riwayat Malam Nishfu Sya'ban terdapat dalam kitab- 
kitab Musnad dan Sunan, meskipun di dalamnya juga ada sebagian 
hadis-hadis palsu" (Igtidla' ash-Shirat al-Mustagim 302) 
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Ata A3 SSI KI 1G (LN) IE las LL IE Ji 


2 
25 


Wp ALI K3 HAN da Catisb Anas OS US PS IK 3 3 


Z 


BEP seba SU JP FYI AM lo IE anta 3 PURI 


£92) Ii 3 AKI Ta da Gb 1 kah laga esis fas 


“Ibnu Taimiyah ditanya soal shalat pada malam nishfu Sya'ban. Ia 
menjawab: Apabila seseorang shalat sunah muthlak pada malam nishfu 
Sya'ban sendirian atau berjamaah, sebagaimana dilakukan oleh 
segolongan ulama salaf, maka hukumnya adalah baik. Adapun kumpul- 
kumpul di masjid dengan shalat yang ditentukan, seperti salat seratus 
raka'at dengan membaca surat al Ikhlash sebanyak seribu kali, maka ini 
adalah perbuata bid'ah yang sama sekali tidak dianjurkan oleh para 
ulama”. (Majmu' Fatawa Ibnu Taymiyyah, 11/469) 


Syaikh al-Mubarakfuri (1361-1427 H / 1942-2006 M) 


2 P P 8 8 2 
Pa La RL AA TO an Tt “. T- 3 AN 2 Pan Ori Haa?) 
La, ug Lela A3 Ola H2 ak j3 ses PG oa LS Es YI cAAg 
o 


Sa ALA besinya AI aa AN IS 5 

(BAL IA elali 3 KE mb TI Blora) SIG SMG 
"Hadis-hadis ini secara keseluruhan menunjukkan keagungan Malam 
Nishfu Sya'ban, dan malam tersebut tidak sama dengan malam-malam 


yang lain. Dan dianjurkan untuk tidak melupakannya, bahkan 
dianjurkan untuk menghidupinya dengan ibadah, doa, dzikir dan 
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tafakkur" (Syaikh al-Mubarakfuri dalam Syarah Misykat al-Mashabih 
4/341) 


4 
GH — 
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BAB IV 
AMALAN DI MALAM NISHFU SYA'BAN 


1. Membaca Yasin di Malam Nishfu Sya'ban 


JI yA SE Ye " PN ENI Pa 3x3 TE we 5 yan 23 ur 


s rd 


(234 ? Kn dala 


“Adapun pembacaan surat Yasin pada malam Nishfu Sya'ban setelah 
Maghrib merupakan hasil ijtihad sebagian ulama, konon ia adalah 
Syeikh Al Buni, dan hal itu bukanlah suatu hal yang buruk”. (Syaikh 
Muhammad bin Darwisy, Asna al-Mathalib, 234) 


( 5f 
ka HN 


DE SAI Ia ara UI aki PJB US (ym Bk ye 253) 


a - “9 90 s1 Par peng @ P2 « A 8. Par an @ - o Ki o -G Tor g- 

“yel eG sera YI aa UI II B3 Eny al Fa Ji aa JIN oa 
“Diantara keistimewaan surat Yasin, sebagaimana menurut sebagian 
para Ulama, adalah dibaca pada malam Nishfu Sya'ban sebanyak 3 kali. 
Yang pertama dengan niat meminta panjang umur, kedua niat terhindar 


dari bencana dan ketiga niat agar tidak bergantung kepada orang lain”. 
(Fathu al-Malik al-Majid, 19) 


2. Doa Malam Nishfu Sya'ban 
ge BI abg SI DEA la Ke LS 3 Uu: JB pita 3 Me 
YG Jill 5G Pa an ea SG aa 


Ag 


A9 Ike SES DI RAMAN Gilas Bika Ig TU Rb 
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JpE SL «al USA Naa Kata Dbi2 GE «SERI Ca SE AG G3 HI 
ASI Fanta Ea Han UAN AR) SS 


Ibnu Mas'ud berkata: “Tidak seorang pun berdoa dengan beberapa doa 
berikut kecuali Allah && akan melapangkan hidup baginya: “Wahai Dzat 
pemberi anugerah, maka tak ada yang mampu memberi anugerah pada 
Mu. Wahai Dzat yang agung dan mulia, pemberi anugerah dan nikmat. 
Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau. Wahai 
penolong pengsungsi, pelindung para pencari perlindungan, pemberi 
rasa aman bagi yang ketakutan. Jika Engkau menakdirkan aku di Lauh 
Mahfudz sebagai orang yang celaka, maka hapuskanlah. Dan 
tetapkanlah aku disisi Mu sebagai hamba yang beruntung dan mendapat 
pertolongan pada kebaikan. Engkau berfirman dalam Al-Guran: “039. 


Allah &£ menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 


yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul-Kitab (Lauh 
Mahfuzh)” (Riwayat Ibnu Abi Syaibah, Al-Mushannaf 7/85) 


Mufti Al-Azhar, Mesir, Syekh Athiyah Shagr, menjelaskan tentang doa 


diatas: 
Sta dsk HI, Uda 2 Saki JB pay ade AI lo Il 351263 33 


AI 20 tata A8 AI Ant coli ag aah KEB oi ae IP Ialal 

TE A1 4 et ASI Sad Gal cod GAS SUN ga jaa « hi 
NABI 3 BIS RI LG AT ebas 3 BA K ul & ABI 
110p — AI Ga) . Je ds 3 JB EaS 3 Cash AS aa 


(131 


Mana Dalil Malam Nishfu Sya'ban? | Ust. Ma'ruf Khozin | 


31 


“Doa ini bukan dari Nabi 1 Sebagian ulama berkata bahwa doa 


tersebut diriwayatkan dari dua sahabat yang agung dengan sanad yang 
sahih, Umar bin Khattab da Abdullah bin Masud. Sedangkan Umar 
adalah salah satu Khalifah yang kita diperintah untuk mengikuti 
sunahnya. Nabi 2 juga menjelaskan agar mengikuti Umar dan Abu 


Bakar dalam hadis lain. Dan para Sahabat Nabi ea laksana bintang- 


bintang untuk diikuti, seperti yang terdapat dalam hadis yang dapat 
diamalkan dalam masalah keutamaan amal” (Fatawa Al-Azhar 10/131) 


AN Aa DB Ab da al LS 3 EN IL ab ag 
ASI BEI GA ea ARI B3 Ia ah RI S3 AS R3 

(431 2110p — ASI cegka) "EA 3" 
Sementara doa lainnya: “Ya Allah, dengan penampakan yang agung di 
malam Nishfu Sya'ban ini, yang di malam itu dijelaskan segala urusan 
yang penuh hikmah, dan ditetapkan...” adalah doa tambahan dari Syekh 


Ma' Al-Ainan Asy-Syingithi dalam Na't Al-Bidayat” (Fatawa Al-Azhar 
10/131) 


3. Salat Sunah Di Malam Nishfu Sya'ban 
Melaksanakan salat sunah secara mutlak dijelaskan dalam hadis: 
seb Bag ASN at Bah anda 23 NAN "5 aluag ade Ado U33 
LO gal down 1479 P2" mad "3 SU JG" AA 
Sabda Nabi ea : “Salat adalah sebaik-baik syariat, siapa yang ingin 
memperbanyak maka perbanyaklah, dan siapa yang ingin melakukan 


sedikit maka lakukanlah” (Al-Hafidz Ibnu Hajar mengatakan bahwa 
hadis ini dinilai sahih oleh Ibnu Hibban. Fath Al-Bari 2/479) 
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Hadis inilah yang dijadikan dalil oleh Mufti Mesir dalam melaksanakan 
salat sunah mutlak, namun harus menjaga betul dengan niat salat 
tersebut agar tidak diniati dengan niat salat yang tidak ada 
tuntunannya: 


Aegpaa dig aa ji ad Jt ata BIC Jas MLS Ia Olah Wa 


g 
Ta 


La pan pap beda Jas TE OS 
Kai AL Kay gUbad Ang bad US ab Mei DASI 
Ppa dgata IaS ale ads IS EA Jab 3 MA 


(131 JP 110 CAN Sta) : ul 3 Kar : 1” 2223 


!$ 


Cc. 


TI « 


Adakah rangkaian tertentu dalam mengamalkan amalan di malam 
Nishfu Sya'ban? Apakah salah sunah dengan niat panjang umur atau 
luas rezekinya juga disyariatkan? Sesungguhnya salat dengan niat 
mendekatkan diri kepada Allah &£2 tidaklah dilarang. Sebab salat adalah 
sebaik-baik syariat (Al-hadis). Dan menurut sebagian ulama fikih 
memang dianjurkan salat sunah antara Maghrib dan Isya', demikian 
halnya setelah Isya' dan salat malam. Adapun salat sunah dengan niat 
panjang umur dan lainnya, tidak ada dalil yang dapat diterima atau yang 
dinilai baik. Maka hendakanya diniatkan salat sunah mutlak” 


Senada dengan Mufti Al-Azhar, Sayid Muhammad bin Alawi Al-Maliki 
juga mencantumkan hadis bahwa Nabi 1 melakukan salat sunah di 


malam Nishfu Sya'ban: 


JbE Jas Jp Tae AN das ia CI Kane NI oU 3 Sd 
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Hee AI oh “JG ear Naa 1G Gods ALI fl 1s yi: NE Tar tata 


- 


BAG Olah Ia all AI 9 oole Je dls A83 BW Hj Oa Sa 


Is Jb ERA 3 GA sisi - P3 BEAN pns HA 


- 
s 


Anand Silenaling Sola) Jia Ia BAE 29Sh SG Of pas Ia ja 
(156-155 SW Gl op da2 


“Dari “Ala? bin Harits bahwa Aisyah berkata: “Rasulullah aa bangun di 


tengan malam kemudian beliau salat, kemudian sujud sangat lama, 
sampai saya menyangka bahwa beliau wafat. Setelah itu saya bangun 
dan saya gerakkan kaki Nabi aa dan ternyata masih bergerak. 
Kemudian Rasul bangkit dari sujudnya setelah selesai melakukan 
shalatnya, Nabi aa berkata “Wahai Aisyah, apakah kamu mengira Aku 


berkhianat padamu?”, saya berkata “Demi Allah, tidak, wahai Rasul, saya 
mengira engkau telah tiada karena sujud terlalu lama.” Rasul bersabda 


“Tahukauh kamu malam apa sekang ini?” Saya menjawab “Allah &2 dan 
Rasulnya yang tahu”. Rasulullah # bersabda “ini adalah malam Nishfu 
Sya'ban, sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla memperhatikan hamba- 
hamba-Nya pada malam Nishfu Sya'ban, Allah &2 akan mengampuni 
orang-orang yang meminta ampunan, mengasihi orang-orang yang 
meminta dikasihani, dan Allah &£ tidak akan memprioritaskan orang- 


orang yang pendendam”. (HR Al Baihagi fi Syuab Al Iman no 3675, 
menurutnya hadits ini Mursal yang baik) 


Catatan: 


1. Letak ke-mursal-an hadits tersebut karena Al “Ala' bin Al Charits 
adalah seorang Tabiin yang tidak pernah berjumpa dengan 
Aisyah, prediksi Al Baihagi menyebutkan Al “Ala' memperoleh 
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hadits tersebut dari gurunya, Makchul. Imam Achmad menilai Al 
'Ala' sebagai orang yang sahih haditsnya. Abu Chatim berkata: 
Tidak ada murid Makchul yang lebih terpercaya dari pada Al “Ala”. 
Ibnu Hajar menyebut Al “Ala' sebagai orang yang jujur dan 
berilmu fikih, tetapi ia dituduh pengikut Gadariyah. (Mausu'ah 
Ruwat Al Hadits) 

2. Para Imam Madzhab, seperti Imam Syafii dan Imam Ahmad bin 
Hanbal mengkategorikan hadis Mursal sebagai hadis yang dapat 
diterima (Hadis Magbul) bila memenuhi beberapa persyaratan, 
diantaranya Sahabat atau Tabiin yang digugurkan dari sanad 
merupakan seorang yang dikenal kredibilitasnya, tidak 
bertentangan dengan hadis lain yang lebih shahih, dan lain 
sebagainya, sebagaimana yang tercantum dalam kitab-kitab 
Ulumul Hadits. 


Demikian halnya yang difatwakan oleh Ibnu Taimiyah: 


SA TA BAYI Seo 151 AG (LAN) KEAA Lita Pl 3 At 


Pa 
s 


C3 BT H3 EN da Las Hak SES AS EK DH A4 


HA Behh RS IL Ie Sesi GAM D0 dee 3 FYI 


PENA 


sa) AE 213 SNI Ga ISI Aging THEN, M3 A15 sialan 


“Ibnu Taimiyah ditanyai soal shalat pada malam nishfu Sya'ban. Ia 
menjawab: Apabila seseorang shalat sunah muthlak pada malam nishfu 
Sya'ban sendirian atau berjamaah, sebagaimana dilakukan oleh 
segolongan ulama salaf, maka hukumnya adalah baik. Adapun kumpul- 
kumpul di masjid dengan shalat yang ditentukan, seperti salat seratus 
raka'at dengan membaca surat al Ikhlash sebanyak seribu kali, maka ini 
adalah perbuata bid'ah yang sama sekali tidak dianjurkan oleh para 
ulama”. (Majmu Fatawa Ibnu Taymiyyah, I1/469) 
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Tidak Ada Salat Niat Nishfu Sya'ban 


Sekali lagi, salat sunah yang dilakukan di malam Nishfu Sya'ban adalah 
salat sunah mutlag, bukan niat salat Nishfu Sya'ban. Salat yang semacam 
ini berdasarkan hadis palsu seperti yang disampaikan Imam An- 
Nawawi: 


AI sebal maa SG Kai TS GAS S3 cah SESI Ika Aan MI 
JEEA, SEWA OELag AG HL DAS ha AI Wo 5 3 BA Ji 
Ip GAM Aib AG SAN SP AS 3 LAS) JA Ng DES 0G 

(56 021 Aa 2S) JBS SUS IS IG Us BA end 
“Salat yang dikenal dengan nama Salat Raghaib, sebanyak 12 rakaat 
yang dilakukan antara Maghrib dan Isya' di Jumat pertama bulan Rajab. 
Dan Salat di malam Nishfu Sya'ban sebanyak 100 rakaat. Dua salat ini 
adalah bidah yang buruk dan mungkar. Jangan tertipu dengan 
pencantuman kedua salat ini di kitab Out Al-Oulub dan Ihya Ulumiddin, 


dan jangan terpedaya dengan hadis keduanya. Sebab semua hadisnya 
adalah palsu” (Al-Majmu', 4/56) 


4. Puasa Nisfu Syaban 


Puasa di hari ke 15 bulan Sya'ban atau siang hari Nishfu Sya'ban ada 
yang menyatakan bidah, namun tidak demikian menurut mayoritas para 
ulama: 


- 
Li 


II Da PET ALA da KB KS vegih MAS Ala Ala ah Al Up 
Aa gal uan 2 B2 OK Ia dalan Ya SI £ 259 13 R3 IS En ala 
ISAT AI SAS 0 3 lag dala elo IE UE IP la 


BMI ee II AB yoy lea JS AI SI aah Isi WI YAA Ola 
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Bb pita sdah SSI) PKS 


Puasa pada hari Nishfu Sya'ban tidaklah dilarang. Sebab termasuk hari- 
hari purnama (tanggal 13-14-15 Hijriyah) yang dianjurkan untuk 
berpuasa di setiap bulan. Sungguh telah ada perintah puasa pada 
pertengahan Sya'ban secara khusus. Disebutkan dalam Sunan Ibni 
Majah dengan sanad yang dlaif: Ddiriwayatkan dari Ali, dari Nabi gek 
“Jika ada malam Nishfu Sya'ban maka ibadahlah di malamnya dan 
puasalah di siang harinya. Sebab (rahmat) Allah &£ turun di malam itu 
sejak terbenam matahari ke langit yang paling dekat. Allah 
&2 berfirman: “Adakah yang meminta ampunan maka Aku ampuni dia, 
adakah yang minta rezeki maka Aku beri dia rezeki, adakah orang yang 
diberi musibah maka Aku sembuhkan, dan bentuk permintaan- 
permintaan yang lain, hingga terbit fajar” (Lathaif Al-ma'arif 1/151) 


Terkait dengan dalil yang melarangnya maka telah dijawab oleh para 
ulama: 


Pa 


JA Catat KESAN | giat IS DRA Ga INN Uegira KIA S 32 


Ia LAN An CAS RE IA AN IA IEp 353 Ol IN Abg 


A0 


SAN 3 oa IG KAB A8 AE SIN 3 DI Saad Ieikg «Siah 
(480 2/7 & — Jbs3I Ja) 


Dari Abu Hurairah secara marfu': “Jika Sya'ban telah mencapai 
pertengahan, maka janganlah kalian berpuasa” Diriwayatkan oleh para 
ulama pengarang kitab As-Sunan (Sunan Abi Dawud, Sunan An-Nasai, 
Sunan At-Tirmidzi dan Sunan Ibni Majah), dan dinilai sahih oleh Ibnu 
Hibban. Mayoritas ulama membolehkan puasa sunah setelah separuh 
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Sya'ban. Para ulama menilai dlaif hadis yang melarangnya. Imam Ahmad 
dan Ibnu Main berkata: Hadis munkar” (Nail Authar 7/180) 


4 
GH — 
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